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BAB II

TINJAUAN TEORI
Bab ini berisi pengertian mengenai E-learning, Fitur E-lerning, Keuntungan mengunakan E-learning, pengertian E-readiness, model E-learning readiness, pengertian psycholigical readiness, pengertian Facebook,  pengertian Dosen, Kuisioner, metode sampel,dan populasi.
2.1 Pengertian E-Learning

Istilah e-learning mengandung pengertian yang sangat luas, sehingga banyak pakar yang menguraikan tentang definisi e-Learning dari berbagai sudut pandang. Salah satu definisi yang cukup dapat diterima banyak pihak misalnya dari Darin E. Hartley [Hartley, 2001] yang menyatakan: 

e-Learning merupakan suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media Internet, Intranet atau media jaringan komputer lain. 
LearnFrame.Com dalam Glossary of e-Learning Terms [Glossary, 2001] menyatakan suatu definisi yang lebih luas bahwa: 

e-Learning adalah sistem pendidikan yang menggunakan aplikasi elektronik untuk mendukung belajar mengajar dengan media Internet, jaringan komputer,maupun komputer standalone. 
Matthew Comerchero dalam E-Learning Concepts and Techniques [Bloomsburg, 2006] mendefinisikan: 

E-learning adalah sarana pendidikan yang mencakup motivasi diri sendiri, komunikasi, efisiensi, dan teknologi. Karena ada keterbatasan dalam interaksi sosial, siswa harus menjaga diri mereka tetap termotivasi. E-learning efisien karena mengeliminasi jarak dan arus pulang-pergi. Jarak dieliminasi karena isi dari e-learning didesain dengan media yang dapat diakses dari terminal komputer yang memiliki peralatan yang sesuai dan sarana teknologi lainnya yang dapat mengakses jaringan atau Internet. 
 E-learning adalah sebuah proses pembelajaran yang berbasis elektronik. Salah satu media yang digunakan adalah jaringan komputer. Dengan dikembangkannya di jaringan komputer memungkinkan untuk dikembangkan dalam bentuk berbasis web, sehingga kemudian dikembangkan ke jaringan komputer yang lebih luas yaitu internet. Penyajian e-learning berbasis web ini bisa menjadi lebih interaktif. Sistem e-learning ini tidak memiliki batasan akses, inilah yang memungkinkan perkuliahan bisa dilakukan lebih banyak waktu (Nugroho, 2007).

Istilah e-learning dapat didefinisikan sebagai sebuah bentuk teknologi informasi yang diterapkan di bidang pendidikan dalam bentuk sekolah maya. Istilah e-learning digunakan sebagai istilah untuk segala teknologi yang digunakan untuk mendukung usaha-usaha pengajaran lewat teknologi elektronik internet. Oleh karena itu, istilah e-learning lebih tepat ditujukan sebagai usaha untuk membuat sebuah transformasi proses belajar mengajar yang ada di Sekolah/ Universitas ke dalam bentuk digital yang dijembatani oleh teknologi internet (Purbo & Hartanto, 2002).
E-learning ini sendiri mempunyai beberapa karakteristik seperti yang telah dikemukakan oleh Suyanto (2005) mengemukakan 4 karakteristik e-learning yang terdiri dari: 

a. Memanfaatkan jasa teknologi elektronik, dimana pengajar dan peserta didik, peserta didik dan peserta didik, ataupun pengajar dan sesama pengajar dapat berkomunikasi dengan relatif mudah tanpa dibatasi oleh hal-hal yang protokoler. 
b. Memanfaatkan keunggulan komputer (media digital dan jaringan komputer). 

c. Menggunakan bahan ajar yang bersifat mandiri yang dapat disimpan di komputer sehingga dapat diakses oleh guru dan siswa kapan saja dan dimana saja bila yang bersangkutan membutuhkannya. 

d. Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan belajar dan hal-hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan yang dapat dilihat setiap saat di komputer. 
Dengan demikian, e-learning itu dapat diartikan sebagai suatu sistem dalam pembelajaran yang mengacu pada penggunaan teknologi informasi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dengan karakteristik-karakteristik seperti memanfaatkan jasa teknologi, memanfatkan keunggulan komputer, menggunakan bahan ajar yang bersifat mandiri, dan memanfaatkan jadwal belajar yang dapat dilihat pada komputer, serta memberikan fasilitas yang dapat diakses oleh pengajar dan peserta didik/mahasiswa secara pribadi
2.1.1 Fitur E-learning 

E-learning memiliki fitur-fitur sebagai berikut (Clark & Mayer, 2008, p. 10): 

1. Konten yang relevan dengan tujuan belajar

2. Menggunakan metode instruksional seperti contoh dan  praktek untuk membantu belajar.

3.   Menggunakan elemen media seperti kalimat dan gambar untuk mendistribusikan konten dan metode belajar.

4. Pembelajaran dapat secara langsung dengan instruktur (synchronous) ataupun belajar secara individu (asynchronous).

5. Membangun wawasan dan teknik baru yang dihubungkan dengan tujuan belajar

2.1.2  Elemen E-learning 

Definisi e-learning memiliki beberapa elemen tentang apa, bagaimana, dan mengapa dari e-learning (Clark & Mayer, 2008, p. 10): 

1. Apa  E-learning memasukkan baik konten, yaitu informasi, dan metode instruksional, yaitu teknik, yang membantu orang mempelajari konten belajar. 
2. Bagaimana E-learning didistribusikan melalui komputer dalam bentuk kalimat dan gambar. Pendistribusiannya dapat dalam bentuk asynchronous yang didesain untuk belajar secara individu dam dalam synchronous yang didesain dengan bimbingan dari instruktur secara langsung. 
3. Mengapa  E-learning ditujukan untuk membantu pelajar mencapai tujuan belajarnya atau melakukan pekerjaannya. 

2.1.3 Aspek Penting dalam E-learning 

1. E-learning menciptakan solusi belajar formal dan informal. Salah satu kesalahan berpikir tentang e-learning adalah e-learning hanya menciptakan sistem belajar secara formal, seperti dalam bentuk kursus. Namun faktanya adalah saat ini 80% pembelajaran didapat secara informal. Banyak orang saat beraktivitas sehari-hari dan menghadapi suatu masalah membutuhkan solusi secepatnya. Dalam hal ini, e-learning haruslah memiliki karakteristik berikut: a. just in time –tersedia untuk pengguna ketika mereka membutuhkannya untuk menyelesaikan tugasnya. b. on-demand – tersedia setiap saat. c. bite-sized – tersedia dalam ukuran yang kecil agar dapat digunakan secara cepat. 

2. E-learning menyediakan akses ke berbagai macam sumber pembelajaran baik itu konten ataupun manusia. Kesalahan lainnya dalam berpikir tentang e-learning bahwa e-learning hanya membuat konten saja. Sebenarnya e-learning adalah sebuah aktivitas sosial. E-learning menyediakan pengalaman belajar yang kuat melalui komunitas online pengguna e-learning. Karena manusia adalah makhluk sosial, jadi ada banyak kesempatan untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan berbagi ilmu antara sesama pengguna e-learning. 

3. E-learning mendukung sekelompok orang atau grup untuk belajar bersama. E-learning bukan aktivitas individu saja, tetapi juga mendukung sekelompok orang atau grup untuk belajar bersama, baik untuk berkomunikasi, berkolaborasi, berbagi ilmu, dan membentuk sebuah komunitas online yang dapat dilakukan secara langsung (synchronous) atau tidak langsung (asynchronous). 

4. E-learning membawa pembelajaran kepada pelajar bukan pelajar ke pembelajaran. Bentuk pembelajaran tradisional bahwa pelajar harus pergi keluar untuk mencari pembelajaran mereka sendiri. Sedangkan Model e-learning disebut juga Pull Model of Learning (Knight, 2005, p. 11). 

2.1.4 Keuntungan Menggunakan E-learning 

 
Keuntungan menggunakan e-Learning diantaranya  sebagai berikut (Wahono, 2005, p. 2): 

1. Fleksibel karena siswa dapat belajar kapan saja, dimana saja, dan dengan tipe pembelajaran yang berbeda-beda. 

2. Menghemat waktu proses belajar mengajar 

3. Mengurangi biaya perjalanan

4. Menghemat biaya pendidikan secara keseluruhan     (infrastruktur, peralatan, buku-buku)
5. Melatih pembelajar lebih mandiri dalam mendapatkan ilmu pengetahuan

6. Menjangkau wilayah geografis yang lebih luas
2.2 Pengertian E-Readiness
E-readiness diartikan sebagai kesiapan akses terhadap infrastruktur jaringan komputer dan teknologi informasi, meliputi aspek Psychological readiness, Sociological readiness, leadership, Environmental readiness, Sumber Daya Manusia, tata kelola organisasi dan lingkungan bisnis untuk konteks pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi pada bidang tertentu. 

E-readiness ini pada akhirnya akan berefek pada e-economy dan e-society. E-Learning Readiness merupakan kesiapan organisasi dalam mengembangkan model pembelajaran yang memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi.

E-readiness perlu di asses, untuk mengetahui kesiapan sebuah organisasi dalam penerapan system berbasis teknologi informasi. Assesment ini penting, karena bisa merubah scenario implementasi. Khusus untuk e-Learning Readiness dimensi yang harus diasses meliputi:
1. E-Leadership

Dimensi ini berkaitan dengan prioritas dan inisiatif lembaga pendidikan di dalam mengantisipasi dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Subdimensi yang perlu diperhatikan prioritas pihak lembaga dalam membudayakan penggunaan ICT dalam proses PBM serta inisiatifnya untuk mengembangkan e-learning dalam bentuk roadmap dan user lembaga untuk menggalang partisipasi dari seluruh civias akademika.
2. Infrastruktur ICT

Dimensi ini terkait dengan kondisi infrastruktur teknologi informasi dan kualitas akses yang bias disediakan. Subdimensinya meliputi pembangunan jaringan utama, sarana untk akses public, dan koneksi internet.

3. Sumber Daya Manusia

Dimensi ini terkait dengan kemampuan individu, yaitu dosen, mahasiswa dan staf administrasi dalam memanfaatkan kehadiran Teknologi Informasi.
4. Finansial 
5. Dimensi ini terkait dengan kemampuan daya beli lembaga maupun pengajar dan peserta didik dalam membeli alat atau layanan teknologi informasi. Lembaga pendidikan bertugas untuk mengeluakan biaya pengadaan, pengembangan, dan pemeliharaan infrastruktur serta konten, sedangkan pengajar dan peserta didik harus mengeluarkan biaya untuk membeli sarana akses ke sumber e-learning.

6. Budaya 

Dimensi terkait dengan kemampuan dosen dan mahasiswa dalam menerima dan mempertahankan ICT dalam konteks e-learning.
Digital divide didefinisikan sebagai kesenjangan kemampuan anggota masyarakat untuk mengakses sumber daya informasi. Penyebab kesenjangan adalah aspek financial. Aspek pengetahuan, aspek keterampilan, dan juga aspek budaya. Beberapa contoh kesenjangan misalnya:

a. Antara yang memiliki komputer dengan yang menggunakan komputer.

b. Antara yang memiliki akses internet cepat, cukup nyaman, lambat, tidak mendapatkan akses internet.

c. Antara yang biasa melakukan setting koneksi dengan yang tidak biasa.

d. Antara orang yang biasa memanfaatkan browser dengan orang yang tidak biasa.

e. Antara orang yang biasa melakukan transaksi online dengan orang yang takut serta tidak percaya terhadap transaksi online.

f. Antara orang yang paham bahayanya sebagian informasi di internet untuk kualitas hidup dengan orang yang menganggap internet adalah sumber informasi yang layak dipelajari.

Penanganan digital divide sebagai besar adalah karena aspek nonteknis, dimana untuk memperkecil kesenjangan pihak manajemen harus melakukan aksi yang tersusun dalam sebuah program yang sistematis.
2.3 Modeling E-Learning Readines

Readiness didefinisikan sebagai “siap secara mental atau fisik untuk suatu pengalaman atau aksi” (Webster’s Dictionanry). Borotis & Poulymenakou (2004) mendefinisikan e-learning readiness (ELR) sebagai “kesiapan mental atau fisik suatu organisasi untuk suatu pengalaman pembelajaran”. Model ELR dirancang untuk menyederhanakan proses dalam memperoleh informasi dasar yang diperlukan dalam mengembangkan e-learning. Chapnick (2000) mengusulkan model ELR dengan mengelompokkan kesiapan ke dalam delapan Aspek kesiapan, yaitu:

1. Psychological readiness. Faktor ini mempertimbangkan cara pandang   individu terhadap pengaruh inisiatif e-learning. Ini adalah faktor yang paling penting yang harus dipertimbangkan dan memilki peluang tertinggi untuk sabotase proses implementasi.

2. Sociological readiness. Faktor ini mempertimbangkan aspek interpersonal lingkungan di mana program akan diimplementasikan.

3. Environmental readiness. Faktor ini mempertimbangkan operasi kekuatan besar pada stakeholders, baik di dalam maupun di luar organisasi.
4. Human resource readiness. Faktor ini mempertimbangkan ketersediaan dan rancangan sistem dukungan sumber daya manusia
5. Financial readiness. Faktor ini mempertimbangkan besarnya anggaran dan proses alokasi
6. Technological skill (aptitude) readiness. Faktor ini mempertimbangkan kompetensi teknis yang dapat diamati dan diukur
7. Equipment readiness. Faktor ini mempertimbangkan kepemilikan peralatan yang sesuai
8. Content readiness. Faktor ini mempertimbangkan konten pembelajaran dan sasaran pembelajaran
Model ELR akan menghasilkan skor yang dapat menentukan peringkat kesiapan e-learning suatu lembaga. Siapapun yang mengembangkan, model ELR dapat membantu manajer tidak hanya untuk mengukur tingkat kesiapan lembaga untuk mengimplemantasikan e-learning, tetapi yang lebih penting adalah mengungkap faktor atau area mana masih lemah dan memerlukan perbaikan dan area mana sudah dianggap berhasil atau kuat dalam mendukung implementasi e-learning.
2.4 Pengertian Psikologi

Psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari perilaku manusia dan proses mental. Psikologi merupakan cabang ilmu yang masih muda atau remaja. Sebab, pada awalnya psikologi merupakan bagian dari ilmu filsafat tentang jiwa manusia. Menurut plato, psikologi berarti ilmu pengetahuan yang mempelajari sifat, hakikat, dan hidup jiwa manusia (psyche = jiwa ; logos = ilmu pengetahuan).
Pada pokoknya, psikologi itu menyibukkan diri dengan masalah kegiatan psikis, seperti berpikir, belajar, menanggapi, mencinta, membenci dan lain-lain. Macam-macam kegiatan psikis pada umumnya dibagi menjadi 4 kategori, yaitu: 
1) Pengenalan atau kognisi
2) Perasaan atau emosi 
3) Kemauan atau konasi
4) Gejala campuran.
Maka timbul berbagi macam defenesi psikologi yang satu sama lain berbeda, Seperti :

· Psikologi adalah ilmu mengenai kehidupan mental

 (the  science of mental life)

· Psikologi adalah ilmu mengenai pikiran

 (the science of mind)

· Psikologi adalah ilmu mengenai tingkah laku 

(the science of behavior) 
dan lain-lain defenisi yang sangat tergantung pada sudut pandang yang mendefenisikannya.
2.4.1 Kajian Psikologi


Psikologi adalah ilmu yang luas dan ambisius, dilengkapi oleh biologi dan ilmu saraf pada perbatasannya dengan ilmu alam dan dilengkapi oleh sosiologi dan anthropologi pada perbatasannya dengan ilmu sosial. Beberapa kajian ilmu psikologi diantaranya adalah:
1. Psikologi perkembangan
Bidang studi psikologi yang mempelajari perkembangan manusia dan faktor-faktor yang membentuk prilaku seseorang sejak lahir sampai lanjut usia. Psikologi perkembangan berkaitan erat dengan psikologi sosial, karena sebagian besar perkembangan terjadi dalam konteks adanya interaksi sosial. Dan juga berkaitan erat dengan psikologi kepribadian, karena perkembangan individu dapat membentuk kepribadian khas dari individu tersebut

2. Psikologi sosial
Bidang ini mempunyai 3 ruang lingkup, yaitu :

· studi tentang pengaruh sosial terhadap proses individu, misalnya : studi tentang persepsi, motivasi proses belajar, atribusi (sifat)

· studi tentang proses-proses individual bersama, seperti bahasa, sikap sosial, perilaku meniru dan lain-lain

· studi tentang interaksi kelompok, misalnya kepemimpinan, komunikasi hubungan kekuasaan, kerjasama dalam kelompok, dan persaingan.

3. Psikologi kepribadian
Bidang studi psikologi yang mempelajari tingkah laku manusia dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya, psikologi kepribadian berkaitan erat dengan psikologi perkembangan dan psikologi sosial, karena kepribadian adalah hasil dari perkembangan individu sejak masih kecil dan bagaimana cara individu itu sendiri dalam berinteraksi sosial dengan lingkungannya.
4. Psikologi kognitif 

Bidang studi psikologi yang mempelajari kemampuan kognisi, seperti: Persepsi, proses belajar, kemampuan memori, atensi, kemampuan bahasa dan emosi.
Wilayah terapan psikologi adalah wilayah-wilayah dimana kajian psikologi dapat diterapkan, seperti Sekolah, Industri, Organisasi dan lainnya. Psikologi memiliki tiga fungsi sebagai ilmu yaitu:
· Menjelaskan, yaitu  mampu menjelaskan apa, bagaimana, dan mengapa tingkah laku itu terjadi. Hasilnya penjelasan berupa deskripsi atau bahasan yang bersifat deskriptif
· Memprediksikan, yaitu mampu meramalkan atau memprediksikan apa, bagaimana, dan mengapa tingkah laku itu terjadi. Hasil prediksi berupa prognosa, prediksi atau estimasi
· Pengendalian, yaitu mengendalikan tingkah laku sesuai dengan yang diharapkan. Perwujudannya berupa tindakan yang sifatnya preventif atau pencegahan, intervensi atau treatment serta rehabilitasi atau perawatan.
2.4.2 Psikologi Emergenetic
Ada banyak cara yang dilakukan seseorang dalam meraih kesuksesan. Terutama di dalam hal karier dan mencari pekerjaan. Setiap orang membutuhkan pekerjaan, namun sering sekali seseorang di dalam  memilih pekerjaan tidak sesuai dengan karakter dan  profil yang di miliki. Banyak buku yang di tulis dantes yang dirancang untuk memastikan seseorang di dalam memilih pekerjaan yang sesuai dengan temperamen dan keterampilannya. Pada kenyataan banyak orang dengan profil dan karakter yang dimiliki tidak sesuai dengan pekerjaannya, sehingga orang tersebut tidak mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. 
Oleh sebab itu perlu sekali pengenalan akan profil dan karakter pada diri seseorang di dalam  menentukan pekerjaan. Salah satu konsep yang digunakan  adalah konsep Emergenetics, yaitu konsep yang menyatukan otak dan perilaku. Emergenetics adalah sebuah cara untuk menjelaskan tabiat dan kebiasaan orang berdasarkan empat Atribut Pikiran ( Pikiran Analitis, Pikiran Struktural, Pikiran Sosial, dan Pikiran Konseptual) dan tiga Atribut Perilaku (Keekspresifan, Keasertifan, dan Fleksibilitas). Profil Emergenetics menggambarkan cara seorang individu menggabungkan dan mencocokan ketujuh atribut tersebut. Dengan Profil Emergenetics yang dimiliki, seseorang mendapatkan pemahaman tentang cara berpikir dan bersikap, cara belajar, cara melakukan pendekatan pada situasi baru, cara menyelesaikan sesuatu, dan cara untuk berinteraksi dengan orang lain. 
(http://www.emergenetics.com)
2.4.2.1 Tujuh Atribut Emergenetics

Ada tujuh aribut dalam emergenetics, yang tergolong dalam empat Atribut Pikiran dan tiga Atribut Perilaku
· Atribut Pikiran

a. Pikiran Analitis 

Berpikir secara logis, rasional, objektif, berdasarkan fakta, dan skeptis

b. Pikiran Struktural 
Berpikir praktis, hati-hati, dapat ditebak, dan metodis

c. Pikiran Sosial 
Bersikap simpatik, selalu menjaga hubungan, mempunyai kepedulian sosial, danintuitif tentang orang lain

d. Pikiran Konseptual 
[image: image1.png]


Berpikir secara imajinatif, kreatif, inovatif, bervisi, dan intuitif tentang gagasan

Gambar 2.1 Atribut Pikiran
· Atribut Perilaku

a. Keekspresifan

Menyangkut ketertarikan pada orang lain. Orang ekspresif suka menarik perhatian, suka bergaul, hangat, dan mudah diajak bicara.
b. Keasertifan

Menyangkut energi kita dalam mengomunkasikan pikiran, keyakinan, dan perasaan kita. Orang asertif bermotivasi kuat, kompetitif, dan bahkan suka berkonfrontasi. 
c. Fleksibilitas
Menyangkut kesediaan kita mengakomodasikan pikiran dan perbuatan orang lain serta memenuhi kebutuhan. Orang fleksibel sangat akomodatif, terbuka pada pendapat orang lain, dan bisa tidak tegas.
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Gambar 2.2 Atribut Perilaku
2.4.2.2 Kriteria pekerjaan yang sesuai berdasarkan teori atribut Emergenetic

Dalam teori Emergenetic terdapat beberapa klasifikasi pekerjaan yang di golongkan dalam  beberapa atribut, diantaranya sebagai berikut:  

Tabel 2.1 Tabel Karakteristik KriteriaPekerjaan Emergenetic
	Emergenetic
	Karakteristik Pekerjaan

	Atribut Pikiran

	Analitis
	Memiliki sifat yang logis dan objektif, dapat bekerja dengan fakta, informasi, ada objek dan perlengkapannya.

Pekerjaan yang cocok adalah seperti : advokat,analis, potographer, teknisi, penyelam, agen properti dan ahli transportasi,saintis, perawat, design

	Stuktural
	Memiliki sifat terperinci, metodis, teratur, disiplin, mengikuti proses dan bisa diperkirakan.

Pekerjaan yang cocok adalah seperti : dokter, , polisi, satpam, sekretaris, pilot, ergonomist dan pustakawan.


	Sosial
	Memiliki sifat yang sensitif, pemberi, bersahabat, berbela rasa, berempati, mendukung, dengan perasaan, berkomunikasi ,berinteraksi dan peduli.

Pekerjaan yang cocok adalah seperti : pekerja sosial, psikolog, guru/dosen, dokter.

	Konseptual
	Memiliki sifat yang inventif, orisinal, mencari perubahan, imajinatif, gampang bosan, mendunia, inovatif dan tidak konvensional.

Pekerjaan yang cocok adalah seperti : wartawan,penata rambut, designer, kartunis. 


	Atribut Tingkah Laku

	Asertif
	Memiliki sifat yang tangguh, berkuasa, bertekad, siap bertindak, kompetitif dan agresif.

Pekerjaan yang cocok adalah seperti : aktor/aktris, ahli kecantikan, manajer bank, pialang/broker/makelar, jasa kurir, penerbit, editor, reporter, public relation dan pengelola hotel.

	Ekspresif
	Memiliki sifat yang suka bergaul, mencari perhatian, suka tampil, enstrover, suka berbicara, ramah, cerewet.

Pekerjaan yang cocok adalah seperti : pengarang/penulis, musikus, artis, penari, penjual bunga, perawat, guru, pemain drama, resepsionis.

	Fleksibel
	Memiliki sifat yang bisa beradaptasi, mendukung, santai, ceria, bisa berubah, akomodatif, ramah, melihat banyak pilihan.

Pekerjaan yang cocok adalah seperti : komentator, kritikus, perancang busana


2.5 Defenisi Psycholigical Readiness

Defenisi pscholigical readiness secara fisiologis dapat di artikan kesiapan proses berpikir seseorang dalam  perilaku  nyata, cara seseorang menghadapi, bertindak atau berpikir dalam menghadapi suatu hubungan  interaksi sosial, yang memiliki sifat yang sensitif, pemberi, bersahabat, berbela rasa, berempati, mendukung, dengan perasaan, berkomunikasi, berinteraksi dan peduli di dalam lingkungannya.
Karna sikap adalah kesiapan mental individu yang mempengaruhi, mewarnai bahkan menentukan  kegiatan individu yang bersangkutan dalam memberikan respon terhadap obyek atau situasi yang mempunyai arti baginya untuk melakukan kegiatan  tertentu,  untuk mereaksi dan bertindak secara positif atau negatif terhadap suatu obyek tertentu.
2.6  
Pengertian Facebook
Facebook, adalah suatu perangkat lunak yang berbasis social software  yang memiliki jutaan anggota di dunia. Dengan menggunakan perangkat lunak ini, kita dapat terhubung dengan individu-individu lain tanpa terbatas ruang dan waktu (Tony Hendroyono, 2009).

Facebook sendiri dikeluarkan pada tanggal 4 februari 2004 dan menjadi populer pada tahun 2006. Facebook didirikan oleh Mark Zuckerberg, seorang mahasiswa Harvard University yang pada awal keanggotaannya hanya ditujukan bagi siswa Harvard University saja, tetapi pada dua bulan selanjutnya keanggotannya diperluas kepada siswa lain di wilayah Boston dan semua sekolah yang masuk ke dalam Ivy League.
Pengembangan terus dilakukan hingga pada tanggal 11 september 2006, orang yang memiliki email seperti : .edu, .ac, .uk, .com, dan lainnya dari seluruh dunia dapat juga bergabung dengan situs jejaring sosial ini. Pengguna dapat bergabung ke dalam satu atau lebih jaringan yang tersedia, seperti memilih berdasarkan sekolah, tempat kerja, atau wilayah geografis. Pada juli 2007, situs ini memiliki jumlah pengguna terdaftar paling besar diantara situs-situs yang berfokus pada sekolah dengan lebih dari 34 juta anggota aktif yang dimilikinya dari seluruh dunia. September 2007, ratingnya naik dari posisi 60 ke posisi 7 situs paling banyak dikunjungi hingga pada saat ini.
Facebook, dapat dijalankan atau dioperasikan pada komputer yang telah terhubung dengan jaringan internet dan  dilengkapi juga dengan web browser (contohnya:Internet Explorer, Mozilla Firefox, Opera, dll). Untuk mempermudah orang dalam menggunakan perangkat lunak ini, maka Facebook juga dapat diakses melalui telepon seluler yang tentunya telah terhubung dalam jaringan internet pula.

Tak hanya bagi individu yang familiar dengan teknologi, kini Facebook juga akrab digunakan oleh masyarakat umum lainnya dikarenakan beberapa fasilitas yang memungkinkan kita berinteraksi dengan individu lain sehingga mampu memperluas jaringan dan bertemu dengan individu lain yang memiliki kertarikan pada bidang yang sama. Tak hanya interaksi antar individu, Facebook juga memungkinkan terjadinya interaksi antara individu dengan kelompok, dan interaksi kelompok dengan kelompok.

Dalam beberapa halaman Facebook, dapat dilihat juga bahwa Facebook juga dapat dijadikan media promosi, media penyebaran berita, media dukungan, dll. Sehingga peran Facebook dalam kehidupan bermasyarakat menjadi hampir dominan.
2.6.1 
Fitur-fitur Facebook

Facebook memiliki beberapa fitur yang cukup menarik, sehingga orang yang memilikinya dapat menggunakannya untuk mengakses maupun memberikan informasi yang diinginkan, selain itu juga ditujukan agar pengguna tidak merasa bosan pada saat menggunakan facebook. Fitur-fitur pendukung dari facebook, sebagai berikut:

1. Update Status : sebagai pengguna facebook, mereka dapat melakukan update status yang mereka inginkan di dalam accountnya, hal ini tentunya akan membantu orang lain untuk mengetahui tentang dirinya.

2. Note : pengguna facebook dapat menuliskan beberapa catatan yang menurutnya penting, maupun menceritakan tentang kesehariannya dan berbagi informasi di dalam tulisannya.

3. Konfirmasi pertemanan : Pengguna facebook dapat melakukan konfirmasi terhadap orang yang mungkin dikenalnya dan orang yang tidak dikenalnya, tergantung pada pengguna facebook itu sendiri.

4. Link : Pengguna facebook dapat membagi link yang bisa di sampaikan kepada teman yang di kenalnya di dalam facebook.
5. Pesan dinding : Teman dari pengguna facebook dapat menuliskan ucapan atau sesuatu yang ingin disampaikan kepada pengguna yang sifatnya terbuka, begitu pun sebaliknya. 
6. Grup : Pengguna facebook dapat menggabungkan dirinya ke dalam kelompok yang diinginkan, berdasarkan pada minat, hobi dan kesukaannya.
7. Chatting : Pengguna Facebook yang sedang online dapat melakukan percakapan dengan orang yang telah menjadi teman di dalam facebooknya.
8. Pesan : Pengguna facebook dapat mengirimkan pesan secara personal maupun kepada beberapa orang secara bersamaan untuk memberikan informasi kepada teman maupun kepada orang yang akan menjadi temannya dalam facebook.
Dari fitur-fitur yang terdapat di dalam facebook inilah yang akan digunakan peneliti sebagai acuan kepada subyek penelitian untuk mencari tahu sejauhmana pengguna facebook memanfaatkan account facebooknya untuk membantu para mahasiswa dan menyampaikan informasi terkait dengan pembelajaran.
2.7 
Pengertian Dosen

Dosen adalah adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
2.7.1 
Ciri-ciri Dosen

Kedudukan dosen sebagai tenaga profesional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) dalam (UU RI No. 14 tahun 2005) berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran dosen sebagai agen pembelajaran, pengembang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta pengabdi kepada masyarakat berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.  Berdasarkan Pasal 7 ayat (1) dalam (UU RI No. 14 tahun 2005), profesi guru dan profesi dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut: 

a. memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme; 

b. memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia; 

c. memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas; 

d. memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas; 

e. memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan; 

f. memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; 

g. memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat; 

h. memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas keprofesionalan; dan 

i. memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru. 

2.7.2
 Peran Sebagai Dosen
Sebagaimana  diamanatkan  dalam  UU  Nomor  14 Tahun  2005  tentang  Guru  dan  Dosen,  dosen  dinyatakan  sebagai  pendidik  profesional  dan  ilmuwan  dengan  tugas  utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu  pengetahuan, teknologi, dan  seni melalui  pendidikan,  penelitian,  dan  pengabdian  kepada  masyarakat (Bab  1 Pasal  1 ayat  2). 
( http://fekon.unand.ac.id/images/Akademik/pedoman-beban-kerja-dosen-evaluasi.pdf)
Tugas utama seorang dosen yaitu melakukan  pendidikan  merupakan  tugas  di   bidang  pendidikan  dan  pengajaran yang dapat  berupa:

1. melaksanakan  perkuliahan/tutorial  dan  menguji  serta  menyelenggarakan  kegiatan pendidikan  di  laboratorium,  praktik  keguruan,  praktik  bengkel/studio/kebun percobaan/teknologi pengajaran; 

2. membimbing  seminar Mahasiswa; 

3. membimbing  kuliah  kerja  nyata  (KKN),  praktik  kerja  nyata  (PKN),  praktik  kerja lapangan  (PKL); 

4.  membimbing  tugas  akhir penelitian  mahasiswa  termasuk  membimbing,   pembuatan laporan  hasil  penelitian  tugas akhir; 

5. penguji  pada  ujian akhir; 

6.  membina  kegiatan mahasiswa di  bidang akademik dan kemahasiswaan; 

7. mengembangkan  program perkuliahan; 

8. mengembangkan  bahan  pengajaran; 

9. menyampaikan orasi ilmiah; 

10. membina  kegiatan mahasiswa di bidang akcdemik dan kemahasiswaan. 

11. membimbing Dosen  yang  lebih  rendah jabatannya; 

12. melaksanakan  kegiatan detasering dan  pencangkokan  dosen.

Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, dosen berkewajiban (http://tienkartina.files.wordpress.com/2011/01/14-th-2005-tentang-guru-dan-dosen.pdf):

a. melaksanakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat;

b. merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran;

c. meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni;

d. bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, kondisi fisik tertentu, atau latar belakang sosioekonomi peserta didik dalam pembelajaran;

e. menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik, serta nilai-nilai agama  dan etika; dan

f. memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.

Sebagaimana dengan pernyataan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa peran seorang dosen, yaitu:

1. Dosen harus bertindak sebagai fasilitator dan motivator sehingga mahasiswa yang kurang aktif menjadi aktif

2. Dosen dapat bertindak sebagai fasilitator, motivator dan inspirator 

3. Aktif partisipatif

4. Dosen aktif memberikan dorongan agar mahasiswa aktif

5. Dosen perlu kreatif dan tanggap dengan situasi pembelajaran

6. Dosen harus menguasai metode mengajar, karena dapat diterapkan secara bergantian metode-metode tersebut sesuai ruangan situasi dan kondisi mahasiswa.
 2.8 Perancangan Kuesioner

Perancangan  kuesioner merupakan suatu daftar yang berisi serangkaian pertanyaan tentang sesuatu hal atau suatu bidang. Kuesioner dimaksudkan untuk memperoleh data berupa jawaban-jawaban responden yang kemudian dijadikan informasi sebagai bahan dasar pengambilan keputusan pemasaran. Menurut Santoso dan Tjiptono (2001) jenis-jenis pertanyaan dalam kuesioner dibagi menjadi:

1. Pertanyaan Tertutup

Jenis pertanyaan ini kemungkinan jawabannya sudah ditentukan terlebih dahulu dan responden tidak diberi kesempatan memberikan jawaban lain. Macam-macam pertanyaan tertutup, yaitu antara lain:
· Dikotomi

Pertanyaan dengan dua kemungkinan jawaban

· Pilihan Berganda

Pertanyaan dengan tiga atau lebih kemungkinan jawaban

· Skala Likert

Pernyataan yang menunjukkan tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuan responden
· Perbedaan Semantik

Skala yang menghubungkan dua kata yang saling berlawanan. Dimana responden memilih sebuah titik yang menunjukkan pendapatnya.

· Skala Kepentingan

Strata skala yang menunjukkan tingkat kepentingan sejumlah atribut.

· Skala Ranking

Skala yang menunjukkan ranking suatu atribut dari `sangat jelek' hingga `sangat baik'.

· Skala Keinginan Membeli

Skala yang menunjukkan keinginan responden untuk membeli.

2. Pertanyaan Terbuka

Alternatif jawabannya tidak ditentukan terlebih dahulu dan responden bebas dalam memberikan jawaban. Macam-macam pertanyaan terbuka, yaitu antara lain:

· Tidak Terstruktur

Suatu pertanyaan yang dapat dijawab responden dengan cara yang hampir tidak terbatas.
· Asosiasi Kata

Kata-kata disajikan satu persatu dan responden menyebutkan kata pertama yang muncul dalam perkiraannya.

· Penyelesaian Kalimat

Sebuah kalimat yang belum lengkap disajikan dan responden diminta menyelesaikan kalimat tersebut.
· Penyelesaian Cerita

Sebuah cerita yang belum lengkap disajikan dan responden diminta untuk menyelesaikannya.

· Penyelesaian Gambar

Sebuah gambar dengan dua tokoh disajikan, dengan salah satu tokoh membuat sebuah pernyataan. Responden diminta untuk mengidentifikasi pernyataan tokoh yang satu lagi dan diisikan dalam balon yang kosong.

· Tes Persepsi Tematis

Sebuah gambar disajikan dan responden diminta untuk mengarang sebuah cerita mengenai apa yang mereka pikirkan, sedang, atau mungkin terjadi dalam gambar tersebut.

Mengingat terbatasnya masalah yang ditanyakan dalam kuesioner, maka senantiasa perlu diingat agar pertanyaan memang langsung berkaitan dengan hipotesa dan tujuan penelitian. Pertanyaan dalam kuesioner dapat berisi sebagai berikut:

1. Pertanyaan tentang fakta (demografi), misalnya umur, jenis kelamin, dan lain-lain

2. Pertanyaan tentang pendapat dan sikap. Pertanyaan ini menyangkut perasaan dan sikap responden tentang sesuatu

3. Pertanyaan informasi. Pertanyaan ini menyangkut tentang hal apa yang diketahui responden dan sejauh mana hal tersebut diketahui

4. Pertanyaan tentang persepsi diri. Responden menilai perilakunya sendiri dalam hubungannya dengan orang lain.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalatn membuat pertanyaan:

1. Gunakan kata-kata yang sederhana dan diketahui oleh semua responden. Hindarkan penggunaan istilah yang hebat tetapi kurang atau tidak dimengerti oleh konsumen.

2. Usahakan supaya pertanyaan jelas dan khusus.

3. Hindarkan pertanyaan yang mempunyai lebih dari satu pengertian.

4. Hindarkan pertanyaan yang menjurus (Leading Question). Pertanyaan ini adalah pertanyaan yang disusun dan dirumuskan dengan sudah diberi nilai sebelumya sehingga jalan pikiran responden didorong ke arah jawaban yang dikehendaki peneliti.

5. Pertanyaan harus berlaku bagi semua responden.
2.8.1 Rencana Pengambilan Sampel

Menurut Simamora (2002), sampel adalah sebagian dari populasi yang dianggap mewakili populasi. Apakah sampel tersebut sudah mewakili populasi? Untuk dapat dikatakan sudah mewakili, ada tiga pertanyaan yang harus dijawab adalah:

1. Siapa yang akan disurvei?

ini disebut unsur sampel. Untuk menentukan unit sampel, para peneliti harus mengetahui data apa yang dibutuhkan dan siapa yang relevan memberikan data tersebut.
2. Berapa banyak jumlah sampel?

Untuk menentukan jumlah sampel, pertama sekali harus diketahui berapa jumlah populasi. Setelah mengetahui populasi, barulah peneliti menentukan jumlah sampel yang dibutuhkan dengan menggunakan rumus:

n = N / (1 + Ne2)

	Dimana :
	n = Jumlah Sample

	
	N = Ukuran Populasi

	
	e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan sample yang masih dapat ditolerir


Persentase kelonggaran ketidaktelitian 10%. Artinya, tingkat keyakinan bahwa sampel mewakili populasi adalah 90%.
Isaac dan Michael (Sugiyono, 2007:69-70) telah membuat tabel perhitungan penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu dengan taraf kesalahan 1 %, 5 %, dan 10 % berdasarkan rumus sebagai berikut :
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Rumus 3.1. Rumus Penentuan Jumlah Sampel

Keterangan : 


 s : jumlah sampel


N : jumlah populasi


λ2 : dengan dk = 1, taraf  kesalahan dapat 1 %, 5 %, 10 %


P : P = Q = 0,5


d : 0,05
                              Tabel 2.2 Tabel Krejcie dan Morgan (1970)
	Populasi

(N)


	Sampel

(n)
	Populasi 

(N)
	Sampel 

(n)
	Populasi 

(N)
	Sampel 

(n)

	10
	10
	65
	56
	160
	113

	15
	14
	70
	59
	170
	118

	20
	19
	75
	63
	180
	123

	25
	24
	80
	66
	190
	127

	30
	28
	90
	73
	200
	132

	35
	32
	95
	76
	210
	136

	40
	36
	100
	80
	220
	140

	45
	40
	110
	86
	230
	144

	50
	44
	120
	92
	240
	148

	55
	48
	130
	97
	250
	152

	60
	52
	140
	103
	260
	155

	65
	56
	150
	108
	270
	159


3. Bagaimana pemilihan sampel?

Ini disebut prosedur pemilihan sampel. Ada dua bagian besar metode pengambilan sampel, yaitu memilih sampel secara acak (probability sampling) dan mengambil sampel secara tak acak (nonprobability sampling).
2.8.2 
Metode Pengambilan Sampel

Secara garis besar, metode pengambilan sampel dapat dipilah menjadi dua, yaitu (Sugiharto, dkk., 2003):

1. Probability Sampling (Metode Acak)

Dalam Probability Sampling, pemilihan sampel tidak dilakukan secara subyektif, dalam arti sampel yang terpilih tidak didasarkan semata-mata pada keinginan peneliti, sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama (acak) untuk terpilih sebagai sampe. Beberapa prosedur Probability Sampling, antara lain:

· Metode pengambilan sampel acak sederhana (Simple Random Sampling) Metode yang digunakan untuk memilih sampel dari populasi dengan cara sedemikian rupa sehingga setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama besar untuk diambil sebagai sampel. Ini berarti semua anggota populasi menjadi anggota dari kerangka sampel.

· Metode pengambilan sampel acak sistematis (Systematic Random Sampling)

Metode untuk mengambil sampel secara sistematis dengan interval (jarak) tertentu dari suatu kerangka sampel yang telah diurutkan. Dengan demikian tersedianya suatu populasi sasaran yang tersusun (ordered population target) merupakan prasyarat penting bagi dimungkinkannya pelaksanaan pengambilan sampel dengan metode acak sistematis.
· Metode pengambilan sampel acak terstratifikasi (Stratified Random Sampling)
Metode pemilihan sampel dengan cara membagi populasi ke dalam kelompok-kelompok yang homogen yang disebut strata, dan kemudian sampel diambil secara acak dari tiap strata tersebut.
· Metode pengambilan sampel bloking (Cluster Sampling)

Metode yang digunakan untuk memilih sampel yang berupa kelompok dari beberapa kelompok (groups atau cluster) dimana setiap kelompok terdirii atas beberapa unit yang lebih kecil (elements). Jumlah elemen dari masing-masing kelompok (size of the cluster) bisa sama maupun berbeda. Kelompok-kelompok (groups) tersebut dapat dipilih baik dengan menggunakan metode acak sederhana maupun metode acak sistematis dengan pengacakan pada kelompok pertama saja.

2. Non Probability Sampling (Metode Tak Acak)

Non Probability Sampling (penarikan sampel secara tak acak) dikembangkan untuk menjawab kesulitan yang ditimbulkan dalam menerapkan metode acak, terutama dalam kaitannya dengan pengurangan biaya dan permasalahan yang mungkin timbal dalam pembuatan kerangka sampel. Hal ini dapat dimungkinkan karena kerangka sampel tidak diperlukan dalam pengambilan sampel secara Non Probability. Beberapa prosedur Non Probability Sampling, antara lain:

· Sampling Kemudahan (Convenience Sampling)

Pada pengambilan sampel dengan cara ini, sampel diambil berdasarkan pada ketersediaan elemen dan kemudahan untuk mendapatkannya. Dengan kata lain sampel diambil/terpilih karena sampel tersebut ada pada tempat dan waktu yang tepat.

Sampling Pertimbangan (Judgement Sampling atau Purposive Sampling) Judgement Sampling pada dasamya merupakan suatu bentuk Convience Sampling bila ditinjau dari cara pengambilan unit-unit sampelnya. Dengan teknik ini, sampel diambil berdasarkan pada kriteria-kriteria yang telah dirumuskan terlebih dahulu oleh peneliti.
· Quota Sampling
Untuk teknik sampling ini biasanya digunakan data dari populasi yang berkaitan dengan demografi (kependudukan) seperti: lokasi geografi, usia, jenis kelamin, pendidikan, pendapatan, dan lain-lain. Pada dasarnya, Quota Sampling ini sama dengan Judgment Sampling.

· Snowball Sampling

Teknik sampling ini sangat tepat digunakan bila populasinya sangat spesifik. Cara pengambilan sampel dengan teknik ini dilakukan secara berantai, mulai dari ukuran sampel yang kecil, makin lama menjadi besar seperti halnya bola salju yang menggelinding menruni lereng gunung/bukit.
2.9   Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas dan reliabilitas menunjukan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi pengukurannya. Pengujian Validitas Konstruksi dan Pengujian Reliabilitas kuesioner dilakukan Internal Consistency dengan Teknik Belah Dua (split half) yang dianalisis dengan rumus Spearman Brown[SUG99]. 

a) Pengujian Validitas Konstruksi 


Untuk menguji validitas ini menggunakan pengujian analisis validitas konstruksi(construct validity) melalui analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor faktor/dimensi dengan skor total. Korelasi yang digunakan adalah korelasi Product Moment yang rumusnya dapat dilihat dibawah ini :
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Gambar 2.5 Rumus korelasi Product Moment

b) Pengujian Reliabilitas 

  Pengujian reliabilitas instrument dilakukan dengan internal consistency dengan  teknik Belah Dua (Split Half)yang dianalisis dengan rumus Spearman Brown yang rumusnya dapat dilihat dibawah ini :
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Gambar 2.6 Rumus Spearman Brown

2.10 SPSS  (Statistical Package for the Social Sciences)

SPSS adalah sebuah program komputer yang digunakan untuk membuat analisis statistika. SPSS dipublikasikan oleh SPSS Inc.

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences atau Paket Statistik untuk Ilmu Sosial) versi pertama dirilis pada tahun 1968, diciptakan oleh Norman Nie, seorang lulusan Fakultas Ilmu Politik dari Stanford University, yang sekarang menjadi Profesor Peneliti Fakultas Ilmu Politik di Stanford dan Profesor Emeritus Ilmu Politik di University of Chicago. SPSS adalah salah satu program yang paling banyak digunakan untuk analisis statistika ilmu sosial. SPSS digunakan oleh peneliti pasar, peneliti kesehatan, perusahaan survei, pemerintah, peneliti pendidikan, organisasi pemasaran, dan sebagainya. Selain analisis statistika, manajemen data (seleksi kasus, penajaman file, pembuatan data turunan) dan dokumentasi data (kamus metadata ikut dimasukkan bersama data) juga merupakan fitur-fitur dari software dasar SPSS.

Statistik yang termasuk software dasar SPSS:

a. Statistik Deskriptif: Tabulasi Silang, Frekuensi, Deskripsi, Penelusuran, Statistik Deskripsi Rasio.
b. Statistik Bivariat: Rata-rata, t-test, ANOVA, Korelasi (bivariat, parsial, jarak), Nonparametric tests.
c. Prediksi Hasil Numerik: Regresi Linear.
d. Prediksi untuk mengidentivikasi kelompok: Analisis Faktor, Analisis Cluster (two-step, K-means, hierarkis), Diskriminan.

Berbagai fitur dalam SPSS dapat diakses melalui menu pull-down atau dapat diprogram dengan bahasa perintah sintaks proprietary 4GL. Pemrograman perintah sintaks memiliki keuntungan di bidang reproduktivitas serta pengendalian manipulasi data kompleks dan analisis. Perhubungan menu pull-down juga menghasilkan sintaks perintah, walaupun pengaturan awalnya harus diubah terlebih dahulu agar sintaks dapat dilihat oleh user. Program dapat berjalan secara interaktif, atau tanpa pengendalian menggunakan Fasilitas Kerja Produksi. Sebagai tambahan, bahasa makro juga dapat digunakan untuk menulis perintah subrutin dan ekstensi program Python dapat mengakses informasi di dalam kamus data dan data, kemudian secara dinamis membuat program perintah sintaks.

Ekstensi program Phyton, yang diperkenalkan pada SPSS 14, menggantikan skrip SAX Basic yang kurang fungsional, walaupun SAX Basic juga masih dapat digunakan. Ekstensi Phyton menyebabkan SPSS dapat menjalankan statistik mana pun dalam paket free software R. Sejak versi 14 dan seterusnya, SPSS dapat diatur secara eksternal melalui Phyton pada program VB.NET menggunakan “plug-ins” yang telah disediakan.

SPSS meletakkan batasan-batasan pada struktur file internal, tipe data, pengolahan data dan pencocokan file, yang memudahkan pemrograman. SPSS datasets memiliki struktur tabel 2 dimensi dimana bagian baris menunjukkan kasus-kasus (seperti pribadi atau rumah tangga) dan bagian kolom menampilkan ukuran-ukuran (seperti umur, jenis kelamin, pendapatan rumah tangga). Hanya 2 tipe data yang digambarkan : numerik dan teks (string). Seluruh pengolahan data dilakukan berurutan kasus per kasus melalui file. File dapat dipasangkan satu per satu atau satu-banyak, tapi tidak dapat banyak per banyak.

User interface grafis memiliki 2 jenis tampilan yang dapat dipilih dengan cara meng-klik salah satu dari dua tombol di bagian bawah kiri dari window SPSS. Tampilan ‘Data View’ menampilkan tampilan spreadsheet dari kasus-kasus (baris) dan variabel (kolom). Tampilan ‘Variable View’ menampilkan kamus metadata di mana setiap baris mewakili sebuah variabel dan menampilkan nama variabel, label variabel, label nilai, lebar cetakan, tipe pengukuran dan variasi dari karakteristik-karakteristik lainnya. Sel-sel di kedua tampilan dapat diedit secara manual, memungkinkan pengaturan struktur file dan pemasukan data tanpa harus menggunakan sintaks perintah. Hal ini cukup untuk dataset-dataset kecil. Dataset yang lebih besar, seperti survei statistik, lebih sering dibuat menggunakan software data entry, atau dimasukkan selama computer-assisted personal interviewing, dengan pemindaian dan menggunakan software pengenalan karakter optikal, atau dengan pengambilan langsung dari kuesioner online. Dataset-dataset ini kemudian dimasukkan ke dalam SPSS.

SPSS dapat membaca dan menulis data dari file teks ASCII (termasuk file hierarkis), paket statistik lainnya, spreadsheets dan database. SPSS dapat membaca dan menulis ke dalam tabel database eksternal relasional melalui ODBC dan SQL.

Output statistik memiliki format file proprietary (file *.spo, men-support tabel poros) yang mana, sebagai tambahan atas penampil dalam paket, disediakan pembaca stand-alone. Output proprietary dapat diubah ke dalam bentuk teks atau Microsoft Word. Selain itu, output dapat dibaca sebagai data (menggunakan perintah OMS), sebagai teks, teks dengan pembatasan tabulasi, HTML, XML, dataset SPSS atau pilihan format image grafis (JPEG, PNG, BMP, dan EMP).

Modul-modul Add-on modules menyediakan kapabiliti tambahan. Modul-modul yang tersedia, antara lain :

a. SPSS Programmability Extension (ditambahkan pada versi 14). Memungkinkan pemrograman Phyton untuk mengontrol SPSS.
b. SPSS Validation Data (ditambahkan pada versi 14). Memungkinkan pemrograman pengecekan logistik dan pelaporan nilai-nilai mencurigakan.
c. SPSS Regression Models – Regresi logistik, regresi ordinal, regresi logistik multinomial, dan model campuran (multilevel models). 

d. SPSS Advanced Models – GLM yang bervariasi dan ukuran-ukuran yang diulang (dihapuskan dari basis sistem sejak versi 14).
e. SPSS Classification Trees. Membuat diagram klasifikasi dan keputusan untuk mengidentifikasi kelompok dan memprediksi perilaku.
f. SPSS Tables. Memungkinkan kontrol user-defined atas output laporan.
g. SPSS Exact Tests. Memungkinkan tes statistik atas sample kecil.
h. SPSS Categories
i. SPSS Trends
j. SPSS Conjoint
k.  SPSS Missing Value Analysis. Imputasi simpel berbasis regresi.
l.  SPSS Map
m. SPSS Complex Samples (ditambahkan pada Versi 12). Diatur untuk stratifikasi dan pengelompokkan serta pilihan pemilihan sample lainnya.
n. SPSS Server adalah sebuah versi dari SPSS dengan arsitektur pengguna/server. SPSS Server memiliki beberapa fitur yang tidak tersedia pada versi desktop, seperti fungsi penilaian.

Kelebihan SPSS

SPSS, piranti lunak khusus untuk melakukan analisis data, memberikan banyak kelebihan dan kemudahan dibandingkan spreadsheet. 
2.10.1 Kelebihan dan  Keunggulan SPSS

SPSS mampu mengakses data dari berbagai macam format data yang tersedia seperti dBase, Lotus, Access, text file, spreadsheet, bahkan mengakses database melalui ODBC (Open Data Base Connectivity) sehingga data yang sudah ada, dalam berbagai macam format, bisa langsung dibaca SPSS untuk dianalisis.

SPSS memberi tampilan data yang lebih informatif, yaitu menampilkan data sesuai nilainya (menampilkan label data dalam kata-kata) meskipun sebetulnya kita sedang bekerja menggunakan angka-angka (kode data). Misalnya untuk field Jenis Kelamin, kode angka yang digunakan adalah 1 untuk “pria” dan 2 untuk “wanita”, maka yang akan muncul di layar adalah label datanya, yaitu “pria” dan “wanita”.

SPSS memberikan informasi lebih akurat dengan memperlakukan missing data secara tepat, yaitu dengan memberi kode alasan mengapa terjadi missing data. Misalnya karena pertanyaan tidak relevan dengan kondisi responden, pertanyaan tidak dijawab, atau karena memang pertanyaannya yang harus dilompati.

SPSS melakukan analisis yang sama untuk kelompok-kelompok pengamatan yang berbeda secara sekaligus hanya dalam beberapa mouse click saja. Contohnya :

mengetahui nilai minimum, maksimum dan rata-rata penjualan per kuartal per wilayah penjualan secara bersamaan pada masing-masing kelompok produk.

mengetahui hal-hal yang signifikan berpengaruh terhadap volume penjualan (apakah kelompok umur konsumen, tingkat pendidikan, jenis kelamin, besar pengeluaran per bulan, dll) pada masing-masing wilayah penjualan.

SPSS mampu merangkum data dalam format tabel multidimensi (crosstabs), yaitu beberapa field ditabulasikan secara bersamaan. Contohnya :

a. Tabel persentase jumlah responden dari beberapa kelompok umur terhadap beberapa kategori produk perawatan rambut.
b. Tabel persentase jumlah responden dari beberapa tingkat pendidikan terhadap beberapa partai politik pilihan menurut beberapa wilayah pemilihan umum.

Tabel multidimensi SPSS sifatnya interaktif. Kolom tabel bisa dirubah menjadi baris tabel dan sebaliknya. Semua nilai dalam sel-sel tabel akan disesuaikan secara otomatis. Hal ini sangat memudahkan pekerjaan eksplorasi data.

Beberapa keunggulan di atas hanyalah sebagian dari seluruh keunggulan yang dimiliki SPSS dibandingkan dengan spreadsheet. Masih ada banyak keunggulan lainnya. Bahkan, semua pekerjaan di atas dilakukan dengan bantuan dialog box, tanpa perlu mengerti bahasa pemrograman! Sangat user frienly

Contoh mencari mean atau  nilai rata-rata dalam sotware spss :
Rumus Mencari Mean (rata-rata) : 
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